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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Sejarah Singkat SMU Negeri 2 Indramayu

Sejarah singkat SMU Negeri 2 Indramayu sebelum menjadi SMU yang ada sekarang ini urutannya adalah sebagai berikut :

a. SPG Negeri Indramayu yang berdiri tahun 1962 dengan SK. Menteri    Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 33/S.K/B/III tanggal 28 Nopember 1962

b. Perubahan status/ Alih fungsi dari SPG SMA, SPG Negeri Indramayu menjadi SMU Negeri 3 Indramayu dengan SK. Mendikbud RI Nomor : 0426/0/1991 tanggal 15 juli 1991

c. Perubahan momenklatur SMA menjadi SMU, SMA Negeri 3 Indramayu menjadi SMU Negeri 2 Indramayu dengan SK. Mendikbud RI Nomor : 035/0/1997  tanggal 7 Mart 1997.

2.2 Proses Penerimaan Siswa Baru

Setiap calon siswa baru yang ingin mendaftar harus mengisi formulir pendaftaran yang dapat diminta pada panitia pendaftaran. Dalam formulir ini calon siswa diminta mengisi data pribadi calon siswa, orang tua, data NEM, serta data sekolah asal. Setelah itu formulir diserahkan  kepada panitia pendaftaran untuk dimasukkan pada buku pendaftaran siswa baru.

Dari data-data calon siswa baru tersebut kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan nilai NEM dengan menentukan NEM terendah (passing grade). Nilai yang paling rendah ditentukan oleh daya tampung sekolah yaitu enam kelas. Tiap kelas dapat menampung 40 siswa, sehingga jumlah calon siswa  yang diterima adalah 240 calon siswa tentunya dengan menentukan nilai NEM terendah. Di SMU Negeri 2 Indramayu ini tidak ada siswa cadangan, karena jumlah siswa yang akan menjadi siswa di SMU ini sudah ditentukan oleh kapasitas gedung atau kapasitas dari masing-masing kelas itu sendiri.

2.2.1  Bagan Alir Proses Penerimaan Siswa Baru

Bagan alir ini menerangkan tentang proses penerimaan calon siswa baru dari awal mendaftar sampai pengumuman hasil diterima atau tidaknya siswa tersebut. Adapun bagan alir proses penerimaan siswa baru adalah sebagai berikut:


Bagan alir di atas menerangkan bahwa seorang siswa bila ingin mendaftarkan sekolah selanjutnya, khususnya di SMU Negeri 2 Indramayu harus melewati beberapa tahap sebagai berikut:

1. Pengambilan formulir

2. Pengisisan formulir

3. Penyerahan formulir beserta syarat-syarat lain yang diperlukan

4. Pengumuman hasil seleksi calon siswa yang diterima

Dengan diberlakukannya proses seleksi calon siswa tersebut maka akan meningkatkan mutu belajar mengajar di SMU Negeri 2 Indramayu serta bisa menghasilkan lulusan yang benar-benar berkualitas.

2.3   Proses Penerimaan Siswa Baru

Berikut ini adalah proses penerimaan siswa baru bagi setiap calon siswa yang mendaftar di SMU Negeri 2 Indramayu:

1. Proses pertamakali yang harus dilakukan oleh calon siswa baru yang mendaftar di SMU Negeri 2 Indramayu adalah harus mengisi formulir pendaftaran yang antara lain berisikan data calon siswa dan daftar NEM. Formulir yang telah diisi diserahkan ke bagian pendaftaran.

2. Daftar NEM yang telah diisikan oleh tiap calon siswa digunakan untuk membandingkan apakah siswa tersebut standar nilainya telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan .

3. Dari perbandingan NEM  tiap calon siswa dan juga dengan memperhitungkan kapasitas tiap ruang kelas, maka didapat keputusan yaitu siswa tersebut dinyatakan diterima atau ditolak.

Setelah diadakan pengambilan keputusan kemudian dilaksanakan pengumuman penerimaan siswa baru, dan bagi calon siswa yang diterima sebagai siswa baru dapat segera melakukan daftar ulang atau Registrasi .

2.4 Kriteria Penyeleksian

Kegiatan utama dari proses penerimaan siswa baru ini adalah proses seleksi. Proses ini digunakan untuk menentukan apakah siswa itu diterima atau ditolak. Untuk itu ada beberapa kriteria yang menentukan dalam proses seleksi penerimaan siswa baru adalah sebagai berikut:

1. 
Proses seleksi berjalan dengan adanya perbandingan NEM dari masing-masing siswa yang ditentukan dengan kapasitas atau daya tampung penerimaan itu sendiri.

2. Untuk menentukan penerimaan, proses seleksi akan membandingkan NEM siswa sehingga akan diperoleh NEM tertinggi dan NEM terendah. Dalam hal ini dilakukan proses sorting atau pengurutan dengan ketentuan untuk nomonasi utama siswa diterima jika jumlah NEM lebih besar sama dengan ketentuan batas minimum penerimaan siswa baru.


Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka proses seleksi penerimaan berdasarkan nomor urut pendaftaran.

3. Jika kondisi di atas tidak terpenuhi dan tidak memenuhi batas minimum sesuai yangditerima, maka proses seleksi tidak menggunakan syarat jumlah NEM lebih besar sama dengan ketentuan batas minimum penerimaan siswa baru. Tetapi langsung akan mensort jumlah NEM yang diinputkan dengan mengambil jumlah NEM tertinggi.

4. Siswa yang dinyatakan diterima sebagai siswa baru diwajibkan untuk melakukan registrasi.
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